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ABSTRAK

Anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang ingin dicapai
dalam periode waktu tertentu yang dinyatakan dengan ukuran finansial.
Penelitian ini  bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh partisipasi
anggaran terhadap kesenjangan anggaran dengan gaya kepemimpinan dan komitmen
organisasi sebagai pemoderasi. Penelitian ini dilakukan di Dinas Perkebunan Provinsi
Bali. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 32 orang menggunakan metode probably
sampling dengan teknik judgement sampling. Pengumpulan data dilakukan dilakukan
dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis menggunakan regresi linier
berganda. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa variabel partisipasi anggaran
berpengaruh positif pada kesenjangan anggaran. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa dengan tingkat partisipasi yang semakin tinggi maka bawahan diberikan
kesempatan menciptakan sendiri standar untuk menilai kinerja mereka dan akan
adanya kecendrungan untuk menggunakan kelebihan dari pengetahuan yang dimiliki
untuk menciptakan senjangan. Gaya kepemimpinan memperkuat pengaruh partisipasi
anggaran pada kesenjangan anggaran. Komitmen organisasi memperlemah pengaruh
partisipasi anggaran pada kesenjangan anggaran.

Kata kunci: partisipasi anggaran, kesenjangan anggaran, gaya kepemimpinan,
komitmen organisasi.

ABSTRACT

Budget is a statement regarding the estimation of the performance to be achieved
during certain period of time stated in the financial measures. The purpose of this
study are determine the effect of budget participation to budget slack with leadership
style and organizational commitment as a moderating variable. This study was
conducted at the Plantation Office of Bali Province. Samples were obtained by 32
people using probably sampling with judgment sampling techniques. Data collected
through questionnaires. Data analysis technique is moderated regression analysis.
Based on the analysis found that budgetary participation variable positive influence
on budgetary slack. These results indicate that the higher participation will given the
opportunity to create their own standards to judge their performance, and will have
tendency to use their knowledge to create slack. Leadership style strengthen the
influence of budgetary participation on budgetary slack. Organizational commitment
weaken the influence of budgetary participation on budgetary slack.

Keywords: budget participation, budgetary slack, leadership style, organizational
commitment
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PENDAHULUAN

Asas desentralisasi mulai dianut oleh Indonesia sejak awal erareformasi yang
memberikan kebebasan dan keleluasaan kepada Pemerintah Daerah dalam
menyelenggarakan pemerintahan melalui Otonomi Daerah. Menurut UU No. 32
tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah, menyebutkan Otonomi Daerah adalah
hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom untuk mengatur dan mengurus
sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan. Setiap organisasibaik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah mutlak untuk menyusun rencana-rencana yang akan dijadikan
pedoman dalam menjalankan tugasnya.Dalam menjalankan tugas tersebut
pemerintah merumuskan berbagai kebijakan yang dituangkan dalam bentuk
anggaran. Anggaranmerupakan rencana tertulis mengenai kegiatan dalam suatu
organisasi untuk jangka waktu tertentu yang dinyatakan secara kuantitatif
dalam satuan uang. Dalam sektor publik anggaran dikaitkan dengan penentuan
dari jumlah alokasi dana untuk tiap aktivitas dan program dalam satuan moneter
yang menggunakan dana milik rakyat. Adanya pengalokasian dana dari
masyarakatinilah yang menjadikan anggaran sektor publik dan anggaran sektor
swasta berbeda. Anggaran dalam pemerintahan berperan untuk menilai Kinerja
pemerintahan yaitu seberapa besar kemampuan pemerintah dalam menjalankan
tugas dan urusan pemerintahan yang menjadi wewenangnya dan apa saja faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Fokus dari tujuan penyusunan anggaran

dalampemerintahan ditujukan untuk kesejahteraan masyarakat, bukan ditujukan
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untuk kepentingan pribadi ataupun golongan. Tidak dapat dipungkiri bahwa
perilaku manusia yang membuat dan melaksanakan anggaran merupakan aspek
yang perlu diperhatikan.

Anggaran yang dibuat dapat dipengaruhi oleh aspek perilaku manusia,
begitu juga sebaliknya pembuat dan pelaksana anggaran tersebut dapat
dipengaruhi oleh adanya anggaran. Maka dari itu perilaku manusia yang
berhubungan dengan anggaran harus lebih diperhatikan. Menurut Omposungu dan
Bawono (2006) dahulu penganggaran dilakukan dengan system topdown, dimana
atasan atau pemegang kuasa anggaran telah menetapkan rencana dan jumlah
anggaran  sehingga pelaksana anggaran atau bawahan hanya tinggal
melakukan apa yang telah disusun. Hal ini tentu akan mempersulit pelaksana
anggaran untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu dalam
penyusunan anggaran diperlukan keterlibatan semua tingkatan organisasi mulai
dari manajemen tingkat atas sampai dengan manajemen tingkat bawah.
Keterlibatan  bawahan dalam penyusunan  anggaran merupakan  bentuk
dari partisipasi anggaran. Adanya keterlibatan bawahan akan sangat
memungkinkan mereka untuk memberi informasi lokal yang diketahui. Dengan
cara ini,bawahan dapat mengkomunikasikan atau mengungkapkan beberapa
informasi pribadi yang kemungkinan dapat dijadikan bahan pertimbangansebagai
dasar penelitian, namun jika bawahan diberi kebebasan tanpa batasan dalam
menentukan target anggaran maka akan menimbulkan rendahnya motivasi

bawhan dalam mencapai target yang optimal.

282



Widya Prawita dan | Wayan Pradnyantha Wirasedana. Gaya...

Pada kenyataannya, anggaran yang bersifat partisipasi ini dalam proses
penyusunannya sering disalahgunakan oleh bawahan. Hal ini terjadi bila
bawahan ingin kinerjanya dinilai baik oleh atasan dan anggaran dipandang
sebagai suatu tekanan untuk mencapai prestasi tersebut (Siegel dan Marconi,
1989). Ali Maskun (2009) menyatakan bahwa bawahan akan membuat target
anggaran yang rendah pada sisi pendapatan dan mengajukan biaya yang lebih
agar target anggaran lebih mudah untuk dicapai. Menurut Mowen (2002)
partisipasi anggaran ini memunculkan beberapa masalahyaitu menetapkan
standar yang terlalu tinggi atau terlalu rendah, membuat kesenjangan anggaran,
terciptanya  partisipasi semu.  Penilain  Kkinerja  berdasarkan tercapai
atau tidaknya target anggaran inilah yang nantinyaakan mendorong pihak
manajemen untuk melakukan kesenjangan anggaran. Yuhertiana (2009)
menyatakan bahwa kesenjangan anggaran adalah kecenderungan berperilaku tidak
produktif dengan melebihkan biaya saat seorang pegawai mengajukan anggaran
belanja. Hal ini dapat menimbulkan kesenjangan anggaran yang akan berdampak
buruk yaitu alokasi sumber daya kurang optimal dan ketidakadilan sumber daya di
seluruh unit bisnis. Alokasi yang kurang optimal dapat menurunkan efisiensi
perusahaan, sedangkan ketidakadilan dapat menggagalkan manajer unit bisnis
yang menerima sumber daya relatif kecil dari unit bisnis lainnya.

Penelitian mengenai partisipasi anggaran telah banyak dilakukan dan
hasilnya masih menemukan ketidakkonsistenan. Christensen (1982), Young

(1985), Lukka (1988), Falikhatun (2007),Febri (2008), Mohamad Djasuli
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(2011), Rosalina (2011) dan Pratama (2013)menyebutkan partisipasi
penganggaran  berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran. Hal ini
berarti adanya  partisipasi  bawahan  didalam  penyusunan anggaran
dapatmeningkatkan terjadinyakesenjangan anggaran. Sedangkan penelitian
oleh Merchant (1985), Dunk (1993), Kren (2003), Fitri (2004),Sujana (2010),
Apriyandi  (2011)dan Ramadina  (2013)menunjukan  bahwa partisipasi
anggaran berpengaruh negatif terhadap ksenjangan anggaran, yang berarti
semakin  tinggi  partisipasi  dalam  penyusunan  anggaran,  maka
kemungkinan terjadinya senjangan anggaran dapat dikurangi. Hasil penelitian
yang berlawanan ini mungkin karena adanya faktor lain yang juga dapat menjadi
pengaruh partisipasi anggaran pada kesenjangan anggaran.

Gaya kepemimpinan merupakan salah satu faktor perilaku manusia yaitu
gaya interaksi atasan dengan karyawan akan mempengaruhi efektifitas partisipasi
anggaran. Menurut Fiedler(1978), Chandra (1978) serta Ikhsan dan Ane (2007:6)
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap hubungan antara
partisipasi anggaran dengan kesenjangan anggaran, sedangkan hasil penelitian
menurut Ramadina (2013) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan tidak
berpengaruh  terhadap hubungan antara  partisipasi anggaran  dengan
kesenjangan anggaran. Kepemimpinan dapat dikatakan efektif ketika dapat
memberikan  pengarahan terhadap usaha-usaha dalam  mencapai tujuan
organisasi. Gaya kepemimpin dapat memengaruhi efektifitas partisipasi anggaran

dan bagaimana dalam menggerakkan orang lain. Cara atau gaya-gaya

284



Widya Prawita dan | Wayan Pradnyantha Wirasedana. Gaya...

kepemimpinan yang dilakukan seorang pemimpin dalam mempengaruhi
bawahannya tidaklah sama. Hal ini disebabkan latar belakang dari pemimpin,
organisasi, pengikut, dan lingkungannya. Gaya interaksi atasan dengan
bawahannya akan memengaruhi efektifitas dari keterlibatan  kerja
kelompok/individu.

Faktor lain yang dapat memengaruhi partisipasi dalam proses penyusunan
anggaran adalah komitmen organisasi. Pengaruh komitmen organisasi dalam
partisipasi anggaran pada kesenjangan anggaranjuga masih menghaslkan hasil
yang tidak konsisten.Latuheru (2005), Febri (2008) dan Rosalina (2011)
menemukan bahwa komitmen organisasi sebagai variabel moderasi berpengaruh
negatif terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan kesenjangan
anggaran. Sedangkan Vemy (2011) menyatakan bahwa variabel moderasi
komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap hubungan antara
partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran.Pada dasarnya komitmen
organisasi dapat dikatakan sebagai keterikatan antara anggota dengan organisasi.
Kuatnya komitmen organisasi akan meningkatkankepedulian individu terhadap
nasib organisasi danakan mengupayakan untuk menjadkan organisasi ke arah
yang lebih baik. Dengan tingginya tingkat komitmen organisasi maka
kesenjangan anggaran akan dapat dihindari namun begitu juga dengan sebaliknya
ketika  komitmen orgnisasi yang dimiliki rendah ~maka akan

memungkinan terjadinya kesenjangan anggaran.
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Penelitian ini dilakukan pada Dinas Perkebunan Provinsi Bali. Alasan
pemilihan lokasi ini adalah karena Dinas Perkebunan Provinsi Bali merupakan
salah satu bagian dari Satuan Perangkat Kerja Daerah (SKPD) yang berarti
menyusun, menggunakan dan melaporkan realisasi anggaran atau sebagai
plaksana anggaran dari pemerintah. Didalam pelaksanaan tahunannya penyusunan
anggaran dalam Dinas Perkebunan Provinsi Bali diawali dengan Rencana Kerja
Tahunan (RKT) dan akan melalui proses lebih lanjut dalam pembahasan
prnyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) yang pada akhirnya menjadi
Dokumen Pelaksanaan Angaran (DPA) maupun Daftar Isian Pelaksanaan
Anggaran (DIPA). Selain itu berdasarkan data yang tertera pada tabel 1
menunjukkan bahwa realisasi APBD tahun anggaran 2011 — 2015tidak sesuai

dengan target yang dianggarkan.

Tabel 1.
Realisasi Pendapatan Belanja dan Daerah Dinas Perkebunan Provinsi Bali
Tahun Anggaran 2011-2015 (Dalam Ribuan)

Tahun Anggaran Realisasi (%) Anggaran Realisasi (%)
Pendapatan  Pendapatan Belanja Belanja
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

2011 409.381,3 374.186,2 91 27.116.312,5 19.784.442,0 73
2012 244.500,3 351.110,8 144 24.437.170,4 21.920.730,4 90
2013 312.450,0 417.863,3 134 25.777.757,4 22.838.386,4 87
2014 241.475,0 346.312,5 143 31.012.780,7 25.619.198,4 83
2015 266.700,0 490.849,4 184 34.980.417,7 29.309.639,6 84

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Bali (Data diolah 2016)

Berdasarkan tabel di atas, data tersebutdapat mencerminkan kemungkinan
adanya kesenjangan anggaran. Adanya perbedaan antara anggaran dengan
realisasinya baik itu dari pendapatan maupun belanja daerah dapat
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mengindikasikan bahwa kemungkinan adanya perilaku tidak produktif dari
partisipan dimana saat penyusunan anggaran partisipan akanmembuat target
anggaran yang rendah pada sisi pendapatan dan mengajukan biaya yang lebih,
hal ini dilakukan untuk mempermudah tercapainya target anggaran dimana
tindakan ini akan mengakibatkan adanya kesenjangan anggaran.

Rumusan masalah penelitian yaitu bagaimana pengaruh partisipasi
anggaran pada kesenjangan anggaran dan bagaimana gaya kepemimpinan serta
komitmen organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran pada
kesenjangan anggaran. Adapun tujuan dari penelitian yakni untuk mendapatkan
bukti empiris pengaruh partisipasi anggaran padakesenjangan anggaran dan
untuk mendapatkan bukti empiris kemampuan gaya kepeminpinanserta komitmen
organisasi memoderasi pengaruh partisipasi anggaran padakesenjangan anggaran.
Kegunaan penelitian yakni terdiri dari kegunaan teoritis, diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmu pengetahuan terutama yang berkaitan dengan
akuntansi keperilakuan terhadap kesenjangan anggaran serta memperkuat
penelitian terdahulu. Selain itu juga menjadi tambahan pengetahuan mengenai
konsep-konsepteori yang selama ini diperoleh dalam perkuliahan. Kegunaan
praktis penelitian bagi pihak organisasi diharapkan hasil dan saran penelitian
dapat digunakan sebagai pertimbangan jajaran manajemen dalam Dinas
Perkebunan Provinsi Bali yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan dan
komitmen organisasi terhadap pengaruh partisipasi anggaran pada kesenjangan

anggaran.
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Anggaran merupakan pernyataan mengenai estimasi kinerja yang hendak
dicapai selama periode waktu tertentu yang dinyatakan dalam ukuran finansial.
Sedangkan penganggran adalah proses atau metode untuk mempersiapkan suatu
anggaran (Mardiasmo, 2009:61). Dengan tidak pastinya kondisi lingkungan serta
beberapa faktor lainnya seperti adanya penilaian kinerja akan mendorong individu
untuk melakukan kesenjangan anggaran. Kesenjangan anggaran didefinisikan
sebagai tindakan bawahan yang mengecilkan kapabilitas produktifnya ketika
dia diberi kesempatan untuk menentukan standar kerjanya (Young, 1985).
Kesenjangan anggaran terjadi karenaanggaran berfungsi sebagai indikator untuk
mengukur Kinerja, adanya ketidakpastian yang tinggi serta kesulitan dalam
memproyeksikan apa yang akan terjadi dimasa mendatang.

Partisipasi anggaranmerupakan salah satu faktor yang banyak diteliti dan
dianggap memiliki pengaruh yang signifkan terhadap senjangan anggaran.
Menurut Ikhsan dan Ishak (2005:173) partisipasi merupakan suatu proses
pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak dimana
keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap mereka yang
membuatnya. Dalam proses penyusunan anggaran semua tingkatan organisasi
harus dilibatkan karena manajer puncak atau atasan biasanya kurang
mengetahui bagaiaman kegiatan harian pada tingkatan bawah. Namun, manajer
puncakatau atasan mempunyai perspektif yang lebih luas terhadap perusahaan
secara keseluruhan yang sangat vital terhadap penentuan kebijakan anggaran

Secara umum.
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Kepemimpinan merupakan kemampuan dalam memotivasi karyawan,
mengatur aktivitas individu lain dan memilih saluran komunikasi yang paling
efektif atau kemampuan menyelesaikan konflik di antara anggotanya. Luthans
(2002) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan (leadership styles) merupakan
cara pimpinan untuk mempengaruhi orang lain/bawahannya sedemikian rupa
sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak pemimpin untuk mencapai
tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak
disenangi. Siagian (2002:83) menyatakan bahwa tiap manajer memiliki tiga jenis
perilaku kepemimpinan yang berbeda, yaitu: perilaku berorientasi pada tugas,
perilaku yang berorientasi pada hubungan dan kepemimpinan partisipatif.
Komitmen merupakan suatu keterikatan untuk memenuhi kewajiban. Menurut
Mathis dan Jackson dalam Sopiah (2008) mendefinisikan komitmen organisasi
sebagai derajat dimana karyawan percaya dan mau menerima tujuan-tujuan
organisasi dan akan tetap tinggal atau tidak akan meninggalkan organisasinya.
Individu yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi,akan mengupayakan
pencapaian  tujuan organisasi. Sebaliknya, individu yang memiliki
komitmen organisasi yang rendah akan cenderung berusaha memenuhi
kepentingan pribadi sehingga perhatian terhadap pencapaian tujuan organisasi
kurang.

Tingginya kesenjangan anggaran akan mengakibatkan dua kemungkinan
yaitu penambahan dana di luar rencana anggaran semula atau tetap sesuai

dengan rencana anggaran dana yang ditetapkan tetapi menurunkan Kkinerja
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pelaksana anggaran (Miyati, 2014). Di dalam penyusunan anggaran keterlibatan
bawahan sangat diperlukan, adanya Kketerlibatan bawahan akan sangat
memungkinkan mereka untuk memberi informasi lokalyang diketahui.
Beberapa  penelitian  yang mengatakan  bahwa  partisipasi  anggaran
berpengaruh positif terhadap kesenjangan anggaranadalah Dunk (1993), Young
(1985), Falikhatun (2007), Andi Kartika(2010), Karsam (2013). Diperkuat oleh
Arie Tristianto (2014) yang menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran
berpengaruh secara signifikan terhadap timbulnya kesenjangan anggaran. Jadi,
ketika partisipasi anggaran yang dilakukan oleh bawahan semakin besar,
maka kesenjangan anggaran yang ditimbulkanjuga semakin besar. Hal ini
terjadi  karena bawahan cenderung  berusaha  agar anggaran  yang
disusun mudah untuk dicapai, salah satu cara yang ditempuh adalah dengan
melonggarkan anggaran atau menciptakan kesenjangan anggaran. Oleh sebab
itu, atasan harus ikut berpartispasi aktif dalam proses penyusunan anggaran.
Hipotesis pertama penelitian ini adalah:
Hi: Partisipasi anggaran berpengaruh positif pada kesenjangan anggaran

Sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Luthans (2002) dalam
Ramadina (2013), Gaya kepemimpinan (leadership styles) merupakancara
seorang pemimpin untuk mempengaruhi orang lain/bawahannya sedemikian
rupa sehingga orang tersebut mau melakukan kehendak pemimpin untuk
mencapai tujuan organisasi meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak

disenangi. Menurut Fiedler(1978)dan Chandra (1978) dalam J. Sumarno
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(2005:589) efektifitas partisipasi sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
manajemen. Senada dengan Ikhsan dan Ane (2007:6) yang menemukan bahwa
gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap hubunganantara partisipasianggaran
dengan kesenjangan anggaran. Gaya kepemimpinan yang cenderung berorientasi
hubungan, dalam partisipasi penyusunan anggaran akan memperbesar peluang
bagi bawahan untuk menciptakan kesenjangan anggaran demi kepentingan
mereka, maksudnya gaya kepemimpinan yang berorientasi pada
hubunganmenyebabkan partisipasi yang tinggi menjadi tidak efisien
karena pimpinan organisasi mementingkan kepentingan pribadinya supayadapat
dicapai, sehingga tidak menyebabkan terjadinya penurunansenjangan anggaran,
dalam kondisi tersebut hubungan antara partisipasi dan senjangan anggaran
adalah positif (tinggi). Hipotesis kedua penelitian ini adalah:

H, . Gaya kepemimpinan memperkuat pengaruh partisipasi anggaran pada
kesenjangan anggaran

Komitmen menunjukan keyakinan serta dukungan yang kuat terhadap
nilai dan sasaranyang ingin dicapai oleh organisasi. Tingkat komitmen yang
dimiliki dalam pengaruhnya terhadap peningkatan atau penurunan kesenjangan
anggarandapat dilihat dari sejauh mana individu lebih mementingkan diri sendiri
atau bekerja demi kepentingan organisasinya. Hasil penelitian oleh Nouri dan
Parker (1996), Latuheru (2005), Desmiyati (2009)dan Mahadewi (2014)
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat komitmen pada organisasi yang
dimiliki oleh individu, maka akan mengurangi individu untuk melakukan

kesenjangan anggaran. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Dewi (2013)
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yang menyatakan bahwa interaksi anggaran partisipatif dan komitmen organisasi
berpengaruh negatif dan signifikan pada kesenjangan anggaran. Berdasarkan dari
penelitian  tersebut maka dapat diduga bahwa komitmen organisasi
mempunyai pengaruh signifikan negatif terhadap hubungan partisipasi anggaran
padakesenjangan anggaran. Hal ini terjadi karena dengan tingginya partisipasi
dari bawahan serta dukungan yang kuat terhadap nilai dan sasaran yang
ingin dicapai oleh organisasi menyebabkanmenurunnya keinginan untuk
melakukan kesenjangan anggaran. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

Hs:  Komitmen organisasi memperlemah pengaruh partisipasi anggaran pada
kesenjangan anggaran

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  berbentuk penelitian asosiatif dengan tipe kausalitas.Lokasi
penelitian yaitu Dinas Perkebunan Provinsi Bali. Objek penelitian yakni gaya
kepemimpinan dan komitmen organisasi sebagai pemoderasi pengaruh partisipasi
anggaran pada kesenjangan anggaran. Variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kesenjangan anggaran(Y). Kesenjangan
anggaran merupakan perbedaan antararealisasi anggaran dengan
estimasi anggaran yang telah diprediksi akibat dari adanya perilaku tidak

produktif oleh partisipan saat mengajukan anggaran.
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Gaya Kepemimpinan(x2)

l H, (+)
Hi(+)

A

Partisipasi Anggaran(x1)

\ 4

Kesenjangan anggaran(y)

Hs ()

Komitmen Organisasi(X3)

Gambar 1.
Kerangka Konseptual Penelitian

Sumber: Data Diolah, 2016

Kesenjangan anggaran  diukur  dengan menggunakan skala likert
yang terdiri dari lima pernyataan dengan skala (SS) sampai (STS). Dalam
penelitian ini adanya senjangan anggaran dapat dilihat dari indikator berikut:
(1)kemampuan angaran dalam mendorong produktivitas yang tinggi; (2)
kemudahan dalam pelaksanaan anggaran; (3)adanya pengawasan (monitoring)
terhadap pengeluaran akibat anggaran yang dibatasi; (4) tinggi rendahnya tuntutan
dalam anggaran; (5) keingininan memperbaiki tingkat efisiensi dalam pusat
pertanggungjawaban.

Variabel bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas penelitian ini adalah
partisipasi anggaran (X1). Partisipasi anggaran diukur dengan menggunakan skala
likert yang terdiri dari lima pernyataan dengan skala (SS) sampai (STS). Dalam
penelitian ini partisipasi anggaran dapat dilihat dari indikator berikut: (1)

keikutsertaan dalam penyusunan anggaran;(2)frekuensi pemberian saran tentang
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anggaran kepada atasan; (3)seberapa besar pengaruh pendapat yang diberikan; (4)
pengaruh yang dirasakan atas anggaran akhir; (5) frekuensi atasana meminta saran
ketika anggaran disusun.

Variabel moderasi adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat atau
memperlemah) hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan (X;) dan
Komitmen Organisasi (X3). Gaya kepemimpinan yang cenderung memperlemah
hubungan partisipasi penyusunan anggaran terhadap kesenjangan anggaran adalah
gaya kepemimpinan yang berorientasi hubungan. Gaya Kepemimpinanini
dioperasionalkan dengan menggunakan 5 item pernyataan, menggunakan skala
likert dengan5 (lima) alternatif jawaban yaitu (SS) sampai (STS).Dalam
penelitian ini gaya kepemimpinan seseorang dapat dilihat dari indikator berikut:
(1) pertimbangan yang diberikan atasan terhadap perasaan dan kepentingan
bawahan; (2) hubungan kerja yang dijaga oleh atasan kepada bawahan; (3)
kemudahan karyawan berinteraksi dengan atasan; (4) perhatian atasan terhadap
kesejahteraan karyawan; (5) Pengawasan yang dilakukan atasan terhadap
karyawan.

Komitmen organisasii  merupakan  alat  bantu psikologis dalam
menjalankan organisasi tertentu ( Minan, 2005). Komitmen organisasi ini
dioperasionalisasikan dengan menggunakan 6 item pernyataan menggunakan
skala likert dengan 5 alternatif jawaban yaitu (SS) sampai (STS). Pada penelitian

ini komitmen organisasi seseorang dapat dilihat dari indikator berikut: (1)
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Loyalitas terhadap organisasi; (2) Hasrat untuk bertahan menjadi bagian
dari organisasi; (3) Kesediaan menerima dan meyakini nilai-nilai dan tujuan
organisasi; (4) Kesediaan untuk bekerja lebih keras demi kesuksesan organisasi;
(5) Kepedulian terhadap nasib organisasi; (6) Kebanggaan menjadi bagian dari
organisasi.

Jenis data data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan kualitatif.
Sumber data yakni data primer dan skunder. Data primer dalam penelitian ini
berupa jawaban responden terhadap item-item pernyataan yang terdapat dalam
kuesioner. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah data mengenai
anggaran dan realisasinya serta gambaran umum Dinas Perkebunan Provinsi Bali.
Poulasi dalam penelitian ini yaitu seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan
anggaran yaitu sebanyak 40 orang. Karena jumlah populasi yang relative sedikit
maka seluruh populasi tersebut dijadikan sebagai sampel jenuh atau sensus.
Metode penentuan sampel dalam penelitian ini adalah berdasarkan metode
probably sampling dengan teknikjudgment sampling. Metode yang akan
digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode survei
dengan menggunakan kuesioner.

Pengujian instrument penelitian dilakukan dengan menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data penelitian ini terdiri dari uji asumsi
klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi Klasik dilakukan dengan menggunakan uji

normalitas dan uji heteroskedstisitas. Sedangkan uji hipotesis dilakukan dengan
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menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA) yang diolah dengan

program SPSS. Model persamaan MRA yang digunakan dalam penelitian yaitu:

D v e 1, G 1)
Y = o+ B1Xg +P2Xo + BaXzt+ PaXiXo + BsXa Xz +€ oo (2)

Keterangan:

Y = Kesenjangan Anggaran

o = Konstanta

X1 = Variabel Partisipasi anggaran

X = Variabel Gaya Kepemimpinan

X3 = Variabel Komitmen Organisasi

e = Standar Error

B1. B2. Bs. B4. Bs. = Koefisien Regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai maksimum,minimun, rata-rata dan standar deviasi. Hasil dari

statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2.
Hasil Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kesenjangan Anggaran () 32 5,96 21,04 10,9097 4,65259
Partisipasi Anggaran (X1) 32 6,63 19,77 10,3984 4,52440
Gaya Kepemimpinan (X2) 32 6,23 20,64 15,3109 4,25415
Komitmen Organisasi (X3) 32 7,16 22,64 16,9788 5,13811

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa jumlah pengamatan (N)
penelitian ini berjumlah 32.Variabel kesenjangan anggaran memiliki nilai
minimum sebesar 5,96 dan nilai maksimum sebesar 21,04 dengan nilai rata — rata

sebesar 10,9097. Standar deviasi pada variabel kesenjangan anggaran adalah
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sebesar 4,65259. Variabel partisipasi anggaran memiliki nilai minimum sebesar
6,63 dan nilai maksimum sebsear 19,77 dengan nilai rata — rata sebesar 10,3984.
Standar deviasi pada variabel partsipasi anggaran adalah sebesar 4,52440.
Variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai minimum sebesar 6,23 dan
nilai maksimum sebesar 20,64 dengan nilai rata—rata sebesar 15,3109.
Standar deviasi pada variabel gaya kepemimpinan adalah sebesar 4,25415.
Variabel komitmen organisasi memiliki nilai minimum sebesar 7,16 dan
nilai maksimum sebesar 22,64 dengan nilai rata—rata sebesar 16,9788.
Standar deviasi pada variabel komitmen organisasi adalah sebesar 5,13811. Hal
ini menunjukkan bahwa standar penyimpangan data terhadap nilai rata — ratanya

adalah 5,13811.

Tabel 3.
Hasil Uji Validitas
No Variabel Kode Nilai Pearson Keterangan
Instrumen Correlation
1 Partisipasi X1.1 0,903 Valid
Anggaran (X1) X1.2 0,895 Valid
X1.3 0,921 Valid
X1.4 0,892 Valid
X1.5 0,914 Valid
2 Gaya xX2.1 0,897 Valid
Kepemimpinan X2.2 0,785 Valid
(X2) X2.3 0,826 Valid
X2.4 0,853 Valid
X2.5 0,891 Valid
3 Komitmen X3.1 0,889 Valid
Organisasi (X3) X3.2 0,829 Valid
X3.3 0,865 Valid
X3.4 0,849 Valid
X3.5 0,858 Valid
X3.6 0,846 Valid
4 Kesenjangan Y.l 0,976 Valid
Anggaran (Y) Y.2 0,913 Valid
Y.3 0,951 Valid
Y.4 0,881 Valid
Y.5 0,930 Valid

Sumber: Data primer diolah, 2016
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Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa instrumen penelitian yang terdiri
dari item-item pernyataan partisipasi anggaran (X1), gaya kepemimpinan (X2),
komitmen organisasi (X3), kesenjangan anggaran (Y) adalah valid. Hal ini
dikarenakan korelasi antara skor masing—masing pernyataan dengan skor total

besarnya diatas 0,30.

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
1 Kesenjangan Anggaran (YY) 0,960 Reliabel
2 Partisipasi Anggaran (X1) 0,944 Reliabel
3 Gaya Kepemimpinan (X2) 0,903 Reliabel
4 Komitmen Organisasi (X3) 0,925 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa nilai cronbach alpha untuk variabel
kesenjangan anggaran sebesar 0,960. Nilai cronbach alpha untuk variabel
partisipasi anggaran sebesar 0,944. Nilai cronbach alpha untuk variabel gaya
kepemimpinan sebesar 0,903. Nilai cronbach alpha untuk variabel komitmen
organisasi sebesar 0,925. Hal ini berarti bahwa nilai cronbach alpha masing-
masing variabel lebih besar dari 0,6 maka instrument yang digunakan dalam

penelitian ini dinyatakan reliabel.

Tabel 5.
Hasil Uji Normalitas
Model N Asymp.sig (2-tailed)
Y=a+bX;+e 32 0,200
Y=a+ b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X1X2 + b5X1X3+ e 32 0,200

Sumber: Data primer diolah, 2016
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Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa unstandardized residu memiliki

nilai Asymp.Sig (2-tailed) diatas 0,200 lebih besar dari taraf signifikan 0,05. Hal

ini berarti seluruh data berdistribusi normal.

Tabel 6.
Hasil Uji Heteroskedastisitas

No Persamaan Variabel T Sig.
1 Y=a+bX;+e X1 -0,361 0,721
2 Y =a+bXp+ Xy + bgXg+ by X Xo + bs X X3+ e X1 -0,956 0,348

X2 1,191 0,244
X3 -1,762 0,090
X1X2 -0,807 0,427
X1X3 1,322 0,198

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa nilai signifikansi masing-

masing variabel di atas a = 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa model

regresi dari penelitian ini bebas dari gejala heterokedatisitas

Tabel 7.
Hasil Analisis Regresi Sederhana
Variabel Unstandardized Standardized T Sig
Coefficient Coefficient
B Std. Error Beta

Constant 5,257 1,803 2,916 0,007
X1 0,544 0,159 0,529 3,411 0,002
Rsquare 0,279
I:hitung : 11,633
Slg Fhitung . 0,002

Sumber: Data primer diolah, 2016

Berdasarkan Tabel 7 dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:

Y:a+b1X1+e .................................................................

=5,257 + 0,544X; + 1,803
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Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai Friung Yang diperoleh adalah sebesar
11,633 dengan signifikansi 0,002. Signifikansi ini jelas lebih kecil dari Alpha (o =
0,05) maka model regresi telah memenuhi prasyarat ketepatan fungsi regresi.
Artinya model regresi linear sederhana ini sudah tepat digunakan untuk
memprediksi pengaruh partisipasi anggaran terhadap kesenjangan anggaran.
Koefisien determinasi yang digunakan pada analisis regresi linear sederhana
adalah nilai Rsquare. Hasil analisis menunjukkan nilai sebsear 0,279. Ini berarti
perubahan yang terjadi pada kesenjangan anggaran dapat dijelaskan oleh
partisipasi anggaran sebesar 27,9 persen, sedangkan 72,1 persen sisanya
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini. Karena
nilai signifikan (0,002) dari thiung< 0,05 , maka H, ditolak dan H; diterima.

Artinya terdapat pengaruh positif partisipasi anggaran pada kesenjangan

anggaran.
Tabel 8.
Hasil Analisis Regresi Moderasi
Variabel Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 23,031 2,948 7,812 0,000
Partisipasi Anggaran (X1) 0,209 0,200 0,204 1,050 0,304
Gaya Kepemimpinan (X2) -0,868 0,220 -0,793 -3,946 0,001
Komitmen Organisasi (X3) 0,013 0,187 0,015 0,071 0,944
Interaksi X1X2 0,050 0,017 0,792 2,999 0,006
Interaksi X1X3 -0,054 0,015 -0,783 -3,490 0,002
R Square : 0,896
F Hitung : 45,007

Sig. F Hitung : 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2016
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Berdasarkan Tabel 8 dapat dibuat suatu model persamaan regresi

moderasi yaitu sebagai berikut:
Y = o+ BrXg HP2Xo+ BaXat+ BaXiXo +BsXaXs+€ oo (4)
= 23,031 + 0,209 X; — 0,868 X, + 0,013 X3+ 0,050 XX, - 0,054 X; X3+ €

Nilai konstanta (a) sebesar 23,031 mengindikasikan bahwa apabila
partisipasi anggaran (X1), gaya kepemimpinan (X5), dan komitmen organisasi (X3)
sama dengan nol, maka kesenjangan anggaran (Y) adalah sebesar konstanta
23,031 satuan. Nilai Koefisien B; pada variabel partisipasi anggaran sebesar
0,209, memiliki arti jika variabel lainnya konstan sementara partisipasi anggaran
(X1) naik sebesar satu satuan, maka kesenjangan anggaran (Y) akan meningkat
sebesar 0,209 satuan. Nilai Koefisien B, pada variabel moderasi partisipasi
anggaran dengan gaya kepemimipinan sebesar 0,050 mengindikasikan
bahwa setiap  peningkatan peran partisipasi anggaran (X;) dan gaya
kepemimpinan (X;) satu satuan akan mengakibatkan peningkatan senjangan
anggaran (YY) sebesar 0,050 satuan. Nilai Koefisien Bspada variabel moderasi
partisipasi  anggaran dengan  komitmen  organisasi  sebesar  -0,054
mengindikasikan bahwa setiap peningkatanperan partisipasi anggaran (X;) dan
komitmen organisasi (X3) satu satuan akan mengakibatkan penurunan senjangan
anggaran (YY) sebesar -0,050 satuan.

Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui nilai adjusted R* adalah 0,896 atau

89,6 persen, ini artinya sebesar 89,6 persen variasi kesenjangan anggaran
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dipengaruhi oleh model yang dibentuk oleh Partisipasi Anggaran (X;), Gaya
Kepemimipinan (X;), dan Komitmen Organisasi (X3) sedangkan sisanya 10,4
persen dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang tidak terdeteksi dalam
penelitian ini.

Nilai p-value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari nilai a = 0,05, hal ini
menunjukkan bahwa variabel independen mampu memprediksi atau menjelaskan
fenomena kesenjangan anggaran di Dinas Perkebunan Provinsi Bali dan
menunjukkan bahwa model yang digunakan pada penelitian ini adalah layak
untuk diteliti. Level significant (a) yang digunakan adalah 5 persen (0,05).
Apabila tingkat signifikansi thiwng lebih besar dari nilai a = 0,05 maka Ho
diterima dan H; ditolak. Begitu juga sebaliknya. Berdasarkan pada tabel 7
diketahui bahwa tingkat signifikansi untuk variabel bebas partisipasi
anggaranberpengaruh terhadap senjangan anggaran sebesar 0,002, nilai ini lebih
kecil dari o = 0,05 (0,002 < 0,05), ini menunjukkan bahwa partisipasi
anggaran (Xi) berpengaruh positif dan signifikan pada senjangan anggaran (),
sehingga hipotesis pertama (H;) diterima. Berdasarkan pada tabel 8 diketahui
bahwa tingkat signifikansi untuk variabel moderat gaya ke
pemimpinan mempengaruhi hubungan antara partisipasi anggaran terhadap
senjangan anggaran sebesar 0,006, nilai ini lebih kecil dari a = 0,05 (0,006 <
0,05), ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X;) berpengaruh signifikan
positif terhadap pengaruh partisipasi anggaran pada kesenjangan anggaran

(YY), sehingga hipotesis kedua (H>) diterima. Tingkat signifikansi untuk variabel
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moderat komitmen organisasi mempengaruhi  hubungan antara partisipasi
anggaran pada senjangan anggaran sebesar 0,002, nilai ini lebih kecil dari o =
0,05 (0,002 < 0,05),ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi (X3)
berpengaruh  signifikan negatif terhadap pengaruh partisipasi anggaran
pada senjangan anggaran (YY), sehingga hipotesis ketiga (Hs) diterima.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesenjangan anggaran. Temuan penelitian ini
menunjukan bahwa jika ada kenaikan partisipasi anggaran maka
terjadi kenaikan kesenjangan anggaran dan sebaliknya, ini menjelaskan bahwa
pihak pelaksana melakukan kesenjangan anggaran untuk menghindari risiko
ketidakpastian lingkungan dan meningkatkan penilaian Kinerja instansinya.
Semakin tinggi tingkat partisipasi, maka bawahan diberi kesempatan untuk
menciptakan sendiri standar untuk menilai kinerja mereka, dan akan adanya
kecendrungan untuk menggunakan kelebihan akan pengetahuan yang mereka
miliki untuk menciptakan kesenjangan anggaran agar anggaran yang dibuatdapat
lebih mudah  untuk dicapai sehingga diharapkan pencapaian tersebut
akan mempertinggi penilaian Kinerjanya. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Dunk (1993), Young (1985), Falikhatun (2007),
Andi Kartika(2010), Karsam (2013) dan diperkuat oleh Arie Tristianto (2014)
yang menyimpulkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh secara

signifikan terhadap timbulnya kesenjangan anggaran.
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya kepemimpinan yang
berorientasi pada hubungan memperkuat pengaruh partisipasi anggaran pada
kesenjangan anggaran. Temuan penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi
tingkat gaya pimpinan yang berorientasi pada hubungan maka semakin tinggi pula
tingkat kecenderungan individu maupun bawahan untuk melakukan kesenjangan
anggaran. Dengan adanya hubungan ini menyebabkan partisipasi yangtinggi
menjadi tidak efisien karena pimpinan organisasi memotivasi dengan memenuhi
kebutuhan sosial dan mengupayakan pencapaian hubungan antar pribadii yang
baik dan pencapaian kedudukan pribadi yang menonjol. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fiedler(1978), Chandra (1978) serta
Ikhsan dan Ane (2007:6).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tingginya komitmen organisasi
mampu  memoderasi (memperlemah) pengaruh partisipasi anggaran pada
kesenjangan anggaran. Temuan penelitian ini menunjukan bahwasemakin tinggi
tingkat komitmen terhadap suatu organisasi yang dimiliki oleh individu, maka
akan  mengurangi individu untuk melakukan kesenjangan anggaran.
Individu yang  memiliki tingkat komitmen organisasi ~ yang  tinggi akan
memiliki pandangan positif dan lebih berusaha berbuat yang terbaik
demi kepentingan organisasii (Ikhsan, 2007). Pengaruh komitmen
organisasi dapat terlaksana jika dapat diterapkan oleh  masing-masing
individu yang ada di Dinas Perkebunan Provinsi Bali dengan baik. Penelitian

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nouri dan Parker (1996),
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Latuheru (2005), Desmiyati (2009)dan Mahadewi (2014) menunjukan bahwa
semakin tinggi tingkat komitmen terhadap suatu organisasi yang dimiliki
oleh individu, maka akan mengurangi individu untuk melakukan kesenjangan
anggaran. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Dewi (2013) yang menyatakan
bahwa interaksi partisipasi anggaran dan komitmen organisasi berpengaruh
negatif dan signifikan padakesenjangan anggaran.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan dari hasil anaisis data yang telah diuraikan, maka simpulan
penelitian ini adalah partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel kesenjangan anggaran pada Dinas Perkebunan Provinsi Bali,
sehingga jika partisipasi anggaran meningkat maka kesenjangan anggaran juga
akan meningkat.Gaya kepemimpinan memperkuat pengaruh partisipasi anggaran
pada kesenjangan anggaran di Dinas Perkebunan Provinsi Bali. Komitmen
organisasii memperlemah pengaruh partisipasi anggaran pada kesenjangan
anggaran di Dinas Perkebunan Provinsi Bali

Saran yang dapat diberikan berdasarkan kesimpulan diatas yaitu untuk
meminimalisir senjangan anggaran maka dalam partisipasi anggaran diperlukan
evaluasi anggaran oleh atasan dan meningkatkan komunikasi terkait dengan
anggaran dengan atasan. Pemimpin disarankan untuk bersikap adil dan tegas yang
dimana dapat membagi rata antara pendekatan secara social yaitu kepentingan
hubungan pada bawahannya (berorientasi pada hubungan) dengan kepentingan

organisasi itu sendiri (berorientasi pada tugas) untuk meminimalisir kesenjangan
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anggaran. Pimpinan SKPD diharapkan mempertahanan atau meningkatkan
komitmen organisasi bawahan yang terlibat dalam penyusunan anggran.
Bagipeneliti selanjutnya disarankan agar menambahkan variabel lain (seperti:
budaya organisasi, struktur organisasi, dll), mendapatkan sampel yang lengkap
ataumeneliti di lokasi lain, karena masih banyak Dinas di Provinsi Bali yang
masih bisa untuk dilakukan penelitian.
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